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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh coping strategy terhadap 
produktivitas pembelajaran dengan metode kuantitatif. 102 mahasiswa berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Setiap responden diadministrasikan kuesioner (google form) yang berisikan 
The Coping Self-Efficacy Scale (CSE) dan The College Student Experiences Questionnaire (CSEQ) 
sebagai alat ukur. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan yang positif dari 
coping strategy terhadap produktivitas pembelajaran (β = 0,279; p < 0,05). Implikasi, 
keterbatasan, dan saran penelitian akan didiskusikan pada bagian selanjutnya.  

Kata Kunci: coping; produktivitas pembelajaran; mahasiswa 
 

Abstract 

The study aimed to investigate the influence of coping strategy on learning productivity by 
quantitative method. 102 undergraduate students participated in the study. Each respondent 
has distributed the questionnaire (google form) comprising The Coping Self-Efficacy Scale (CSE) 
and The College Student Experiences Questionnaire (CSEQ) as instruments. The result indicated 
that there was a positive significant influence of coping strategy on learning productivity (β = 
0,279; p < 0,05). The implication, limitation, and suggestion of study will be addressed in the 
following section.  
Keywords: coping; learning productivity; student  
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PENDAHULUAN 

Produktivitas pembelajaran merujuk pada kombinasi antara keterlibatan 

siswa/mahasiswa pada aktivitas yang bermakna dalam hal kependidikan dan segala sesuatu 

yang mereka peroleh dalam keterlibatan tersebut selama hasil tersebut diinginkan (Kuh & Hu, 

2001). Dalam konsepnya, produktivitas pembelajaran tidak semata-mata melihat kuantitas dari 

output yang dihasilkan dari keterlibatan yang dilakukan, namun juga mempertimbangkan 

kualitas yang ada (Meyer, 2014). Banyak aktivitas yang mengilustrasikan produktivitas 

mahasiswa dalam pembelajaran, seperti menghelat proyek riset bersama dosen atau teman, 

mengkaji materi kuliah yang telah disajikan dosen maupun yang belum, berdiskusi bersama 

dosen atau pihak universitas/fakultas, terlibat dalam organisasi kampus, inisiasi untuk 

mengeksplorasi literatur yang dibutuhkan dalam perkuliahan, publikasi artikel ilmiah, dan lain-

lain. Keterlibatan dalam pembelajaran dapat memprediksi performa akademik, terutama dalam 

keterlibatan secara kognitif (Dogan, 2015).  

Beberapa penelitian telah membahas beberapa faktor yang menjadi determinan 

produktivitas pembelajaran mahasiswa, seperti manajemen waktu (Chase dkk., 2013), motivasi 

(Saeed & Zyngier, 2012), masalah mental (Eisenberg dkk., 2009), suasana lingkungan kelas 

(Shernoff dkk., 2017), kualitas tidur (Howell dkk., 2004), status sosial (Osunronbi dkk., 2023; 

Rheinschmidt & Mendoza-Denton, 2014), dan kecerdasan emosional (Brooks & Nafukho, 2006).  

Pembolosan (truancy) merupakan salah satu fenomena yang menggambarkan 

ketidakproduktifan dalam dunia pendidikan. Onyeaka dkk. (2020) melaporkan bahwa prevalensi 

pembolosan para remaja di tiga negara Afrika Barat, diantaranya Benin, Ghana, dan Liberia, 

masing-masing sebesar 22,9%, 36,5%, dan 45,9%. Pengpid & Peltzer (2019) melaporkan 

prevalensi sebesar 40,7% di Laos. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kebolosan tersebut 

di antaranya efek penggunaan alkohol dan amfetamin, terlibat dalam pertengkaran fisik, dan 

dibulli. Kemudian, satpol PP mengamankan 20 pelajar di salah satu SMK di Kota Tengarang 

(17/01) yang ditemukan memboloskan diri (Kompas, 2023). Mengingat adanya kasus-kasus 

tersebut, penelitian terkait produktivitas penting untuk diangkat.  

Banyak penelitian yang telah mengangkat bahasan mengenai asosiasi stres dan 

produktivitas dalam berbagai domain (Bui dkk., 2021; Eagan & Garvey, 2015; Pascoe dkk., 2020; 

Qian & Fuqiang, 2018; Sirois & Tosti, 2012; Staniscuaski dkk., 2021; Timmins & Kaliszer, 2002). 

Namun, sepengetahuan kami, belum ada penelitian yang menggunakan coping strategy dalam 

pengaruhnya terhadap produktivitas pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengamati pengaruh yang diberikan coping strategy terhadap produktivitas 

pembelajaran.  

Coping strategy dikonseptualisasikan sebagai usaha kognitif dan perilaku yang dikerahkan 

untuk sebuah penyesuaian terhadap tuntutan eksternal yang dinilai melampaui sumber daya di 

dalam diri (Lazarus & Folkman, 1984). Fungsi utamanya adalah sebagai penyedia adaptasi 

psikososial dalam situasi yang menekan (Green dkk., 2005). Terdapat tiga jenis coping strategies 

yang paling umum, diantaranya task-oriented coping, emotion-oriented coping, dan avoidance-

oriented coping (Cohan dkk., 2006). Smith dkk. (2016) mengeksplanasikan ketiga jenis coping 

strategies yang telah disebutkan sebagai berikut.  

“Task-oriented coping berupa beberapa strategi dimana seorang individu berusaha untuk 

merekonseptualisasi (menemukan) sebuah solusi atas masalah yang dirasa menimbulkan 

sebuah distress, seperti merancang sebuah problem solving. Emotion-oriented coping 

dikonsepkan dengan strategi dimana seorang individu berusaha untuk meregulasi setiap 

emosi negatif yang dikaitkan dengan stresor dengan terlibat dalam aktivitas yang disengaja 

yang berkaitan dengan regulasi emosi, seperti mencari dukungan sosial dan emosional. 

Adapun avoidance-oriented coping berupa usaha yang disengaja dari segi aktivitas maupun 

kognitif agar berlepas diri dari situasi yang memicu stres, seperti mencari distraksi dan 

penggunaan obat-obatan.”   
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Individu dengan kemampuan coping strategy yang baik akan berkorelasi dengan berbagai 

aspek psikologis. Dumont & Provost (1999) menemukan adanya korelasi positif antara 

kemampuan mengatasi stresor yang ada dengan self-esteem. Verešová & Malá (2012) 

menemukan korelasi positif antara proactive coping dan self-efficacy. Aldwin & Revenson (1987) 

menemukan adanya korelasi sebagian antara task-oriented coping dan simtom psikologis, 

tergantung seberapa baik efikasi dirinya dalam mengatasi masalah tersebut. Selain itu, coping 

strategy yang baik akan menurunkan simtom depresi (Garnefski dkk., 2002).  

Terakhir, hipotesis (Ha) yang kami ajukan adalah terdapatnya pengaruh signifikan coping 

strategy terhadap produktivitas pembelajaran. Alasan yang kami jadikan dasar dalam pengajuan 

hipotesis ini adalah berdasarkan literatur-literatur yang telah diulas sebelumnya. Seorang 

individu dengan kemampuan meregulasi kognitif, emosi, dan perilakunya terhadap berbagai 

stresor dengan baik, maka ia memiliki kecenderungan untuk lebih produktif. Individu yang 

produktif juga cenderung tidak berprokrastinasi, stres, dan memiliki problem solving yang baik 

yang mana semuanya dikaitkan kembali dengan kemampuan coping yang baik.   

 

METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Adapun variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari coping strategy sebagai variabel independen dan produktivitas pembelajaran sebagai 

variabel dependen.  

Mahasiswa semester 3 dan 5 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang diambil sebagai populasi 

penelitian ini. Convenience sampling digunakan sebagai teknik dalam pengambilan sampel. Teknik 

ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner penelitian kepada responden melalui grup 

whatsapp dan secara perorangan yang ditemui maupun secara online. Alasan teknik sampling ini 

digunakan mengingat keterbatasan dalam mengakumulasikan anggota populasi secara 

keseluruhan untuk dilakukannya teknik random sampling yang lebih menggambarkan sampel 

yang representatif. Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 18 Oktober sampai 4 November 

2023 sehingga kami memperoleh responden sebanyak 102 mahasiswa. Mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan (71,6%), mahasiswa semester 5 (70,6%), dan berasal dari fakultas 

psikologi (72,6%). Informasi mengenai komposisi responden dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Komposisi responden 
 N % 

Jenis kelamin   
Laki-laki 29 28,4 
Perempuan 73 71,6 
Semester   
3 30 29,4 
5 
Fakultas 
Psikologi 
Ekonomi 
Tarbiyah dan ilmu keguruan 

72 
 

74 
11 
17 

70,6 
 

72,6 
10,8 
16,6 

 

The Coping Self-Efficacy Scale (CSE; Chesney dkk., 2006) digunakan untuk mengukur tingkat 

coping strategy mahasiswa. Item ini terdiri dari 9 butir item dengan rentang jawaban dari 1 

(sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju). Dengan demikian, skor tertinggi dan terendah 

masing-masing yang dimiliki oleh skala ini sebesar 9 dan 36. Butir butir item pada skala ini 

memiliki rentang nilai validitas dari 0,229-0,529 dan nilai reliabilitas (α) sebesar 0,676. Salah 

satu item pada skala ini berbunyi, “Saya memilah setiap masalah yang dapat diubah dan tidak 

dapat diubah.” 

The College Student Experiences Questionnaire (CSEQ; Kuh & Hu, 2001) digunakan untuk 

mengukur tingkat produktivitas pembelajaran mahasiswa. Item ini terdiri dari 13 butir item 

dengan rentang jawaban dari 1 (tidak pernah) hingga 5 (sangat sering). Dengan demikian, skor 
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tertinggi dan terendah masing-masing yang dimiliki oleh skala ini sebesar 13 dan 65. Butir butir 

item pada skala ini memiliki rentang nilai validitas dari 0,299-0,662 dan nilai reliabilitas (α) 

sebesar 0,831. Salah satu item pada skala ini berbunyi, “Saya melakukan riset secara individu atau 

berkolaborasi dengan dosen.” 

Kami menggunakan software IBM SPSS 25 sebagai alat bantu analisis data. Adapun bentuk 

analisis data yang dilakukan meliputi analisis deskriptif, uji asumsi, dan uji hipotesis.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, uji analisis deskriptif dan uji asumsi dilakukan 

terlebih dahulu. Pada analisis deskriptif, kami menyajikan hasil kategorisasi hipotetik responden 

dan mean empirik untuk setiap kelompok.  

Kategorisasi hipotetik (dapat dilihat pada tabel 2) menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki skor coping strategy dan produktivitas pembelajaran pada kategori sedang 

(masing-masing 58,82% dan 71,57%). 

Mean empirik pada masing-masing kelompok dapat dilihat pada tabel 3. Diketahui bahwa 

perempuan memiliki rerata skor yang lebih tinggi dalam coping strategy, namun laki-laki lebih 

tinggi dalam produktivitas pembelajaran. Selain itu, skor coping strategy dan produktivitas 

pembelajaran ditemukan lebih tinggi pada mahasiswa semester 5. Meskipun adanya perbedaan 

dalam rerata skor, tidak ditemukan perbedaan kelompok jenis kelamin dan semester yang 

signifikan dalam hal coping strategy maupun produktivitas pembelajaran.   

Uji asumsi dilakukan untuk menentukan apakah data ini berdistribusi normal dan linear 

(dapat dilihat pada tabel 4) sebagai persyaratan dilakukannya uji hipotesis. Uji normalitas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,2 (p > 0,05) sehingga data ini berdistribusi normal. 

Selain itu, uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,6 (p > 0,05) sehingga data ini 

dinyatakan linear.  

Terakhir, hasil uji regresi (hipotesis) menyatakan adanya pengaruh signifikan yang positif 

antara coping strategy dan produktivitas pembelajaran (β = 0,279; p < 0,05). Demikian juga, 

koefisien determinasi (r2) menunjukkan angka sebesar 0,144 sehingga dinayatakan bahwa 

coping strategy memberikan sumbangan pengaruh sebesar 14,4% terhadap produktifitas 

pembelajaran (dapat dilihat pada tabel 5).  

Tabel 2. Kategorisasi responden 
 Range N % 

Coping  
Tinggi 

 
28- 36 

 
42 

 
41,18 

Sedang 19 - 27 60 58,82 
Rendah 9 - 18 0 0 

Produktivitas 
Tinggi 

 
47,8 - 65 

 
14 

 
13,73 

Sedang 30,4 - 47,7 73 71,57 
Rendah 13 - 30,3 15 17,70 

    
Tabel 3. Perbedaan mean kelompok 

 Coping Produktivitas  
 M SD M SD  

Jenis kelamin 
Laki-laki 

 
26,75 

 
2,757 

 
40,7 

 
7,965 

 

Perempuan 
Semester 

26,78 2,595 39,76 7,365  

3 26,2 2,3 38,5 8  
5 27 2,7 40,6 7,3  

 
Tabel 4. Uji asumsi 

 p-value 
Asymp sig. K-S (uji normalitas) 0,2 
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Deviation from linearity (uji linearitas) 0,6 
 

Tabel 5. Uji regresi  
 β t p-value 

Coping → Produktivitas  0,279 2,789 0,006 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh coping strategy terhadap 

produktivitas pembelajaran dan hasil mengungkapkan adanya pengaruh signifikan yang positif 

yang diberikan oleh coping strategy (β = 0,279; p < 0,05). Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya (Bui dkk., 2021; Eagan & Garvey, 2015; Qian & 

Fuqiang, 2018).  

Bui dkk. (2021) dalam penelitian mereka terhadap para karyawan mengungkapkan bahwa 

adanya korelasi signifikan antara stres dan produktivitas di lingkungan kerja. Qian & Fuqiang 

(2018) menyatakan bahwa stres akan menurunkan performa akademik jika seorang individu 

mengambil sikap prokrastinasi yang pasif. Kemudian, Eagan & Garvey (2015) menemukan 

adanya korelasi negatif yang signifikan antara stres karena adanya diskriminasi ras dan 

produktivitas mahasiswa. Namun, sepengetahuan kami, hasil penelitian ini merupakan sesuatu 

yang baru mengingat belum ditemukannya penelitian yang mengangkat variabel coping strategy 

dalam pengaruhnya terhadap produktivitas pembelajaran mahasiswa.  

Chesney dkk. (2006) memformulasikan tiga aspek yang membentuk coping strategy, 

diantaranya penggunaan problem-focused coping (coping yang berfokus pada masalah), stopping 

the unpleasant emotions and thoughts (penghentian emosi dan pikiran yang tidak 

menyenangkan), serta get support from friends and family (mencari dukungan dari teman atau 

keluarga). Individu dengan problem-focused coping yang baik akan berbanding lurus dengan sense 

of control yang ia miliki (Ell dkk., 1989) sehingga memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

baik juga. Individu dengan stopping the unpleasant emotions and thoughts yang baik secara 

otomatis mampu meregulasi emosinya. Kemampuan dalam meregulasi emosi dikaitkan dengan 

penurunan dalam perilaku prokrastinasi yang menjadi pemicu ketidakproduktifan (Eckert dkk., 

2016). Kemudian, aspek get support from friends and family memiliki makna yang sama dengan 

dukungan sosial. Individu yang mendapat dukungan sosial, terutama dari orang tua, mampu 

memprediksi prestasi pembelajaran (Cutrona dkk., 1994) yang mana merupakan salah satu 

wujud aktual dari mahasiswa yang produktif.  

Namun, individu dengan kemampuan mengatasi stresor yang kurang baik tentunya rentan 

terhadap stres (Lazarus & Folkman, 1984). Pada gilirannya, keadaan stres ini berefek pada 

munculnya beberapa bentuk ketidakproduktifan dalam hal pembelajaran, seperti hilangnya 

motivasi intrinsik dalam belajar (Liu, 2015), ketidakhadiran dalam pembelajaran tanpa alasan 

yang dapat diterima (Timmins & Kaliszer, 2002), niat untuk drop-out (Chartrand, 1992), 

prokrastinasi (Sirois & Tosti, 2012), dan penurunan/rendahnya capaian akademik (Crego dkk., 

2016; Elias dkk., 2011). Paradoksnya, individu yang mengalami stres justru akan menggunakan 

coping strategy yang maladaptif untuk meringankannya, seperti minum alcohol, binge eating, dan 

merokok (Azagba & Sharaf, 2011; Corbin dkk., 2013; De Young dkk., 2014).  

Kemampuan atau strategi dalam mengatasi berbagai stresor di lingkungan sekitar perlu 

untuk ditumbuhkan demi mencegah penurunan dalam produktivitas pembelajaran. 

Mengembangkan emosi-emosi positif dalam diri berperan sebagai pencegah munculnya stres 

(Fredrickson, 2000). Savoring berperan sebagai salah satu sarana yang diajukan dalam 

mengembangkan atau melanggengkan emosi-emosi positif dalam hal kognitif (Tugade & 

Fredrickson, 2007) karena seorang individu menarik perhatiannya pada sikap optimis bahwa 

masa depannya akan baik, mengapresiasi setiap peristiwa baik yang sekarang dialami, dan 

merefleksikan setiap peristiwa masa lalu yang positif (Bryant, 2003). Dalam konteks sebagai 

mahasiswa, savoring dapat dilakukan dengan mempertahankan aktivitas-aktivitas akademik yang 
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baik dengan rasa optimis bahwa kedepannya kebiasaan tersebut akan membuahkan hasil-hasil 

yang positif dan menghargai setiap proses pembelajaran yang telah dilalui.  

Berbagai strategi lainnya dapat dilakukan sebagai media dalam mengatasi stres yang 

adaptif bagi setiap mahasiswa, seperti mencari dukungan sosial (Thompson dkk., 2016), terlibat 

dalam aktivitas fisik (Cairney dkk., 2014), dan melakukan journaling mengenai opsi-opsi yang 

dapat menghilangkan masalah sekitar yang sedang dialami atau setidaknya membuat masalah 

tersebut menjadi lebih ringan (Baker & Berenbaum, 2007).  

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Sebaran partisipan dalam penelitian ini masih 

kurang merepresentasikan populasi yang dipilih karena terdapat beberapa jurusan yang tidak 

memiliki responden yang mana keterbatasan ini beriringan dengan keterbatasan lainnya, yaitu 

kurangnya antusiasme dari anggota populasi. Selain itu, keterbatasan sumber daya waktu yang 

dibutuhkan dalam meneliti juga turut menjadi keterbatasan.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan adanya pengaruh signifikan yang positif dari coping strategy 

terhadap produktivitas pembelajaran. Saran untuk penelitian di masa depan yang menggunakan 

variabel yang sama adalah penambahan variabel yang diperkiran memengaruhi produktivitas 

pembelajaran secara eksternal ke dalam model penelitian, seperti dukungan sosial atau tekanan 

teman sebaya. Variabel yang lebih menarik untuk diteliti juga dapat digunakan, seperti kuantitas 

membaca buku self-development atau motivasi.  
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